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ABSTRAK

Latar belakang: Masa kehamilan memicu perubahan fisiologis, psikologis, dan sosial secara
simultan. Perubahan komprehensif ini membuat ibu hamil trimester I sangat rentan mengalami
kecemasan. Studi pendahuluan pada Oktober 2025 di Desa Cermee, Bondowoso
mengonfirmasi fenomena tersebut di lapangan. Sebanyak 15 dari 20 ibu hamil trimester I
(75%) terdeteksi mengalami kecemasan. Kondisi ini menegaskan pentingnya ketersediaan
dukungan emosional, informasional, penghargaan, dan instrumental bagi ibu. Pemenuhan
keempat dimensi dukungan keluarga—khususnya dari suami—membantu ibu beradaptasi
dengan dinamika perubahan kehamilan secara optimal dan menekan timbulnya distres
psikologis. Tujuan: Penelitian ini menguji hubungan antara dukungan suami dan kecemasan
ibu hamil trimester I di Desa Cermee, Bondowoso. Metode: Penelitian kuantitatif cross-
sectional ini melibatkan 35 ibu hamil trimester pertama melalui total sampling. Pengumpulan
data menggunakan kuesioner dukungan suami dan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS).
Peneliti menganalisis data secara univariat dan bivariat dengan uji Spearman Rho. Hasil: Data
menunjukkan 71,4% responden memperoleh dukungan suami kategori tinggi, dan 45,7% ibu
hamil trimester I mengalami kecemasan ringan. Analisis Spearman Rho menguji korelasi
tersebut dan menemukan hubungan negatif yang signifikan dengan kekuatan sedang. Makin
kuat dukungan suami, makin berkurang kecemasan ibu hamil di Desa Cermee. Kesimpulan:
Dukungan suami terbukti memiliki hubungan signifikan dengan tingkat kecemasan ibu hamil
trimester I di Desa Cermee, Bondowoso. Pemberian dukungan suami yang optimal terbukti
dapat menurunkan tingkat kecemasan ibu secara langsung melalui penguatan koping
psikologis. Oleh karena itu, tenaga kesehatan perlu mendorong keterlibatan aktif suami
sepanjang masa kehamilan untuk menjaga stabilitas emosional serta kesejahteraan psikologis
ibu.
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